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Abstract: This research is entitled "The Use of Image Media in Overcoming Reading Difficulties for Grade II 

Students at Nursyamsiani Islamic Private Elementary School, Bintang Meriah Village, Batang Kuis District." 

The objectives are to: 1) Identify the forms of reading difficulties of grade II students; 2) Knowing the 

effectiveness of image media in overcoming these difficulties; 3) Identify obstacles in the use of image media; 

and 4) Reveal teachers' efforts in overcoming these obstacles. This research is qualitative-descriptive, involving 

the principal and homeroom teacher as subjects. Data collection is carried out through observation, interviews, 

and data analysis. The results of the study showed: 1) Reading difficulties include recognition of similar letters 

and difficulty in prociting a combination of letters; 2) Image media helps overcome reading difficulties; 3) 

Constraints include image size, limited facilities, and funds; 4) Teachers' efforts include providing opportunities 

to see pictures in turns and re-explain the material. This result is expected to encourage an increase in teachers' 

creativity in the use of learning media to increase interest and effectiveness in learning. 
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Abstrak: Penelitian ini berjudul "Penggunaan Media Gambar Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa 

Kelas II di SD Swasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah Kecamatan Batang Kuis." Tujuannya adalah 

untuk: 1) Mengidentifikasi bentuk kesulitan membaca siswa kelas II; 2) Mengetahui efektivitas media gambar 

dalam mengatasi kesulitan tersebut; 3) Mengidentifikasi kendala penggunaan media gambar; dan 4) 

Mengungkapkan upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif, 

melibatkan kepala sekolah dan wali kelas sebagai subjek. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kesulitan membaca meliputi pengenalan huruf 

yang mirip dan kesulitan melafalkan gabungan huruf; 2) Media gambar membantu mengatasi kesulitan 

membaca; 3) Kendala mencakup ukuran gambar, keterbatasan fasilitas, dan dana; 4) Upaya guru meliputi 

pemberian kesempatan melihat gambar bergiliran dan penjelasan ulang materi. Hasil ini diharapkan mendorong 

peningkatan kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan minat dan efektivitas 

belajar. 

 

Kata kunci: Media Gambar, Kesulitan Membaca, Siswa Kelas II, Pembelajaran, Kendala Guru 

 

1. PENDAHULUAN 

Berbagai problematika sering dialami para siswa di sekolah, baik yang bersifat 

akademik dan non akademik. Sekolah sebagai tempat belajar tentunya menampilkan 

berbagai persoalan yang secara umum dapat dilihat dari suasan yang terjadi di sekolah. 

Salah satu persoalan yang sering terjadi adalah kesulitan membaca pada siswa tingkat 

sekolah dasar. Berbagai persoalan tentunya tidak dibiarkan begitu saja. Dibutuhkan 

berbagai tindakan agar persoalan ini tidak berlarut-larut dan para siswa dapat 

menyelesaikan kesulitan membaca yang dihadapi. Untuk mengatasi permasalahan yang 
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telah dijelaskan di atas, maka guru telah mempersiapkan strategi, metode, teknik dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu salah satunya dengan mempersiapkan dan menggunakan 

media pembelajaran yang cocok dan menarik perhatian siswa. Seperti  menggunakan 

media gambar. Jadi, pembelajaran tidak hanya berfokus pada buku bacaan saja yang justru 

akan membuat siswa cepat bosan. Dalam penggunaan media gambar ini, guru meminta 

siswa satu per satu untuk maju di depan kelas secara bergantian dan membacakan bacaan 

yang terdapat pada gambar. 

Media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil tiruan benda-benda, 

pemandangan, curahan pikiran atau ide yang divisualisasikan kedalam bentuk dua dimensi 

(Abdullah et al., 2024). Media gambar merupakan media paling umum yang sering 

digunakan oleh guru untuk membantu dalam proses mengajar. Media gambar merupakan 

media yang menggabungkan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi 

pengungkapan kata-kata dengan beberapa gambar.  

(Mirnawati, 2020: 103). Menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran 

memberikan dampak positif kepada siswa yaitu dengan mengembangkan pemikiran 

mereka berdasarkan objek gambar yang dilihatnya, dan dapat melatih kemampuan 

membaca siswa.  

Membaca merupakan salah satu bahan ajar yang paling penting pada jenjang 

pendidikan dasar (Arwita Putri et al., 2023: 55). Kemampuan membaca sangat 

berpengaruh pada proses pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Dengan membaca 

dapat mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan 

memudahkan siswa untuk mencari informasi terkait materi pembelajaran.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelilitian yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan setting alamiah. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-

gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, menegenai sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif ini, cenderung tidak perlu 

mencari atau menjelaskan saling hubungan dan menguji hipotesis (Auliya et al., 2020: 54).  

Zuchri Abdussamad (2021: 84) mengatakan bahwa data yang diperlukan dalam penelitian 

deskriptif ini yaitu berupa kata-kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka-angka. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, penulis 

menemukan masih terdapat siswa/i kelas II SD Swasta Islam Nursamsyani. Hal ini dilihat 

ketika penulis melakukan tes membaca kepada siswa, dan benar terdapat siswa yang 

kurang lancar membaca. Terlihat juga dari kegugupan siswa saat disuruh membaca satu 

kalimat pendek. Butuh waktu yang cukup lama bagi siswa untuk menuntaskan bacaan 

yang penulis berikan. 

Pada tahapan observasi langsung penulis menemukan bahwa siswa/i kelas II SD 

Swasta Islam Nursamsyani memiliki bebrapa kendala dalam membaca yaitu, sulit untuk 

membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama. Hal ini diterlihat ketika penulis 

melakukan simulasi membaca pada siswa/i kelas II. Melalui simulasi ini para siswa 

terlihat kewalahan dalam menyelesaikan teks bacaannya. Siswa kesulitan membedakan 

bentuk huruf seperti pada huruf “b dan d”, huruf “m dan n”, huruf p dan q”. 

Hal ini dibenarkan melalui pendapat Ulfiatul Inka Aprilia, Fathurohman, (2021:229) 

bahwa bentuk umum yang sering terjadi dalam kesulitan membaca yaitu kesulitan 

membedakan huruf yang hampir sama. Tammasse, dkk (2015) dalam (Udhiyanasari, 2019: 

44) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa gejala yang tampak pada anak yang 

mengalami kesulitan membaca yaitu, kesulitan mengenal kelompok huruf. Kesulitan 

membaca juga disebutkan dalam penelitian Pridasari & Anafiah (2020: 840-841) yaitu 

kurangnya siswa dalam mengenal huruf. Siswa belum menghafal huruf dan masih sulit 

membedakan huruf yang hampir mirip seperti “b dan d”. 

Sedangkan melalui wawancara yang dilakukan kepada wali kelas II SD Swasta 

Islam Nursyamsiani, diketahui beberapa bentuk kesulitan membaca siswa yaitu sebagian 

siswa mengalami kesulitan dalam membedakan beberapa huruf yang hampir sama, 

beberapa siswa lambat dalam mengeja, mengulang kata dalam mengeja, dan tidak dapat 

melafalkan kata yang menggunakan huruf diftong dan gabungan huruf konsonan.. 

Tammasse, dkk (2015) (dalam Udhiyanasari, 2019: 44) mengungkapkan bahwa 

terdapat beberapa gejala yang tampak pada anak yang mengalami kesulitan membaca 

yaitu: kesulitan menghubungkan antara huruf dengan bunyi, kesulitan mengenal kelompok 

huruf, kekacauan dalam mengeja, kesulitan dalam membentuk suku kata, keraguan dalam 

mengucap kata dan kurangnya memahami arti kalimat. 

Kesulitan membaca lainnya yang dialami siswa/i kelas II yaitu terlihat terbata-bata 

dalam membaca, sulit mengeja bacaan dan sering mengulang ejaan. Hal ini terlihat ketika 

siswa tidak mampu menyusun kata menjadi sebuah kalimat seperti pada kalimat “tupai 
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yang lucu”, saat ingin menggabungkan kata-kata menjadi kalimat siswa terlihat bingung 

dan terdiam, alhasil ia kembali mengeja perhuruf mulai dari kata “t-u-p-a-i”. Kesulitan 

membaca selanjutnya yaitu intonasi baca yang tidak teratur, terlihat saat siswa membaca 

yang awalnya dengan nada tinggi lama kelamaan menurun hingga tak terdengar suaranya. 

Tidak dapat melafalkan huruf diftong terlihat saat siswa membaca kata “tupai” menjadi 

“tupa”, “lantai” menjadi “lanta”. Tidak dapat melafalkan kata yang terdiri dari gabungan 

huruf konsonan terlihat saat siswa membaca kata “giginya” menjadi “gigiya”. 

Penulis menemukan hasil yang serupa pada penelitian Muammar dalam (Hanisah, 

2022: 326-327), bahwa terdapat beberapa indikator kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

membaca khusunya pada saat membaca pemulaan. Kesulitan tersebut diantaranya; lamban 

dalam membaca, sulit mengeja, sering mengulang dalam mengeja, dan pemenggalan kata 

tidak tepat. 

Penulis juga melakukan wawancara khusus pada wali kelas II untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media gambar dalam mengatasi kesulitan membaca siswa/i kelas 

II SD Swasta Islam Nursamsyani. Menurut Ibu STP (2024), bahwa media gambar saat ini 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam mengatasi kesulitan membaca yang 

dihadapi siswa/i kelas II. Penggunaan media gambar efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa/i dalam membaca.  

Hal ini selaras dengan pernyataan Mirnawati (2020: 105) bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam belajar dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi serta 

ransangan untuk belajar. Selain itu, penggunaan media dalam belajar sangat efektif untuk 

membantu proses belajar siswa/i di kelas, dapat digunakan sebagai media penyampaian 

pesan dan isi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga mampu menyajikan 

data yang cukup menarik serta terpercaya, meningkatkan pemahaman siswa/i yang 

memperhatikannya, dapat mempersingkat informasi dan lebih mudah dalam 

penafsirannya. 

Penggunaan media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pengaplikasiannya. Menrut Leinrich, Molenda, Russel (1996) dalam Mirnawati (2020: 

104) media gambar dalam pembelajaran mempunyai kelebihan, diantaranya yaitu: 

a. Dapat digunakan untuk mengartikan gagasan atau konsep, karena media gambar ini 

dapat memperjelas suatu masalah dalam tema apa saja serta dalam usia apa saja, 

sehingga dapat digunakan untuk mencegah serta membenarkan suatu kesalahan. 
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b. Harga media gambar relatif murah dibandingkan dengan jenis media pembelajaran 

yang lain. Untuk mendapatkan media gambar ini juga terbilang mudah tanpa perlu 

mengeluarkan banyak uang.  

c. Media gambar dapat digunakan untuk setiap kalangan pengajaran mulai dari TK 

hingga perguruan tinggi. 

d. Dapat mengatasi batasan waktu dan ruang.  

e. Mudah digunakan saat proses belajar, karena tidak membutuhkan alat bantu apapun 

dalam pengaplikasiannya. 

f. Media gambar bersifat kongkret, yaitu gambar lebih nyata memperlihatkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata.  

Namun, setiap kelebihan pasti memiliki kekurangan, media gambar yang digunakan 

sebagai media pembelajaran memiliki kekurangan sebagai berikut: 

a. Terkadang media gambar memiliki ukuran yang terlalu kecil untuk digunakan oleh 

kelompok belajar yang cukup besar. Faktanya suatu gambar memang dapat 

diperbesar, namun hal ini memerlukan biaya yang cukup besar dalam prosesnya. 

b. Gambar yang disajikan hanya dua dimensi, sehingga sedikit sulit untuk menafsirkan 

bentuk sebenarnya dalam bentuk tiga dimensi. 

c. Terkadang gambar benda yang dipilih untuk digunakan terlalu kompleks dan kurang 

efektif untuk kegiatan belajar. 

d. Penggunaan media gambar dapat menimbulkan tanggapan yang berbeda-beda 

terhadap gambar yang sama. 

e. Media gambar yang digunakan tidak dapat bergerak, sehingga tidak dapat 

memperlihatkan suatu pola gerakan, kecuali jika menampilkan beberapa gambar 

dalam suatu peristiwa pada pola geraka tertentu (Mirnawati, 2020: 104-105). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Siswa/i kelas II SD Swasta Islam Nursamsyani masih ada yang belum lancar 

membaca. Kesulitan yang dialami siswa/i kelas II dalam membaca sangat beragam, 

yaitu sebagai berikut: 1) Kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir sama 

seperti pada huruf “b dan d”, huruf “m dan n”, huruf p dan q”, huruf “i dan l.; 2) 

Kesulitan membedakan huruf yang pelafalannya hampir sama; 3) Terjadi repetisi 

(pengulangan huruf/kata) , hal ini terjadi karena terbata-bata dalam mengeja sehingga 
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sering terjadi pengulangan huruf atau kata tertentu pada saat membaca; 3) Tidak dapat 

melafalkan kata yang terdiri dari gabungan huruf diftong dan gabungan huruf 

konsonan..  

b. Penggunaan media gambar menjadi salah satu media yang digunakan dalam 

mengatasi kesulitan membaca siswa/i kelas II SD Swasta Islam Nursamsyani. Siswa/i 

sangat senang dengan adanya media pembelajaran berupa gambar-gambar sehingga 

meningkatkan minat baca mereka. Penggunaan media gambar sangat membantu guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca yang dialami siswa, juga dalam penyampaian 

materi pembelajaran.   

c. Kendala yang dihadapi guru pada penggunaan media gambar dalam mengatasi 

kesulitan membaca siswa/i SD Swasta Islam Nursamsyani yaitu: 1) Ukuran media 

gambar yang terlalu kecil sehingga siswa/i kesulitan untuk melihat bentuk gambar 

dari kejauhan; 2) Kurangnya fasilitas dari sekolah berupa infocus yang dapat 

digunakan untuk memperlihatkan gambar dengan ukuran lebih besar kepada siswa/i 

kelas II SD Swasta Islam Nursamsyani;  

3) Serta keterbatasan dana. 

d. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala pada penggunaan media gambar 

dalam mengatasi kesulitan membaca siswa/i kelas II SD Swasta Islam Nursamsyani, 

yaitu sebagai berikut: 1) Memberikan kesempatan bagi siswa/i yang tidak dapat 

melihat media gambar dengan jelas dan yang belum paham untuk maju kedepan, agar 

dapat melihat gambar dengan jelas dan dijelaskan kembali dimana materi yang tidak 

dipahami siswa 2) Menata tempat duduk menjadi 3 saff sehingga siswa dapat melihat 

gambar dengan jelas dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
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